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(Qs. Al-Baqarah:286)
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Kalau senang agar tidak lupa diri, kalau susah agar tidak putus asa

- Dr. H. Fahruddin Faiz, M.Ag. —
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menyenangkan semua orang”

- Jerome Polin —
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aku tidak ada artinya”

- Penulis -

“Tetap tenang, jangan panik, kita akan menang. Jadilah orang yang penuh cinta,
jangan membenci, ikuti impianmu, cintai dirimu, cintai orang lain, ini
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- The Penguin Of Madagascar
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RINGKASAN

Danang Bayu Ni’am: Pengembangan Leaflat Berbasis Pendekatan Culturally
Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di Kediri Untuk
Mengembangkan Literasi Budaya Sekolah Dasar. Skripsi. PGSD. FKIP. Universitas
Nusantara PGRI Kediri 2026.

Kata Kunci: Media Leaflat, Culturally Responsive Teaching, Keberagaman
Budaya di Kediri.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di SDN Burengan II yang
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS pada materi keberagaman budaya hanya
menggunakan buku dari pemerintah sehingga belum memfasilitasi pemahaman
siswa terhadap budaya di sekitar mereka di Kediri. Hasil wawancara dengan guru
kelas IV juga menunjukkan bahwa siswa masih kurang mengenal keragaman
budaya lokal karena belum adanya pembelajaran yang secara khusus mengangkat
hal tersebut. Kondisi ini berdampak pada hasil belajar siswa yang belum optimal,
terbukti dari tes yang menunjukkan 22 siswa memperoleh nilai di bawah KKTP 75.

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yakni: (1) Untuk mengetahui
kevalidan media leaflat berbasis pendekatan culturally responsive teaching pada
materi keragaman budaya di kediri untuk mengembangkan literasi budaya sekolah
dasar. (2) Untuk mengetahui kepraktisan Leaflat Berbasis Pendekatan Culturally
Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di Kediri Untuk
Mengembangkan Literasi Budaya Sekolah Dasar. (3) Untuk mengetahui
keefektifan Leaflat Berbasis Pendekatan Culturally Responsive Teaching Pada
Materi Keragaman Budaya Di Kediri Untuk Mengembangkan Literasi Budaya
Sekolah Dasar..

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap (1)
Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, dan (5) Evaluation.
Penelitian dilaksanakan menggunakan instrumen berupa lembar validasi ahli materi
dan ahli media, angket respon guru, angket respon siswa, serta tes kemampuan
literasi budaya siswa berupa pretest dan posttest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran leaflet berbasis
pendekatan Culturally Responsive Teaching memperoleh kategori sangat valid
berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 100% dan ahli media sebesar 84%.
Selain itu, media ini dinyatakan sangat praktis berdasarkan uji kepraktisan guru
sebesar 86%, uji kepraktisan peserta didik skala terbatas sebesar 96,25%, dan skala
luas sebesar 97%. Media pembelajaran juga sangat efektif, ditunjukkan oleh nilai
N-Gain sebesar 0,81 pada uji coba terbatas dan 0,88 pada uji coba luas dengan
kategori tinggi. Dengan demikian, /eaflet berbasis pendekatan Culturally
Responsive Teaching valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran
materi keberagaman budaya di Kediri untuk meningkatkan literasi budaya siswa
kelas IV SDN Burengan II.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan budaya adalah suatu hal yang memilki keterkaitan
dan hubungan dimana dalam pengembanagan pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
medium yang membentuk dan merefleksikan nilai-nilai budaya
masyarakat. Dalam konteks ini, pengembangan pendidikan harus
memperhatikan karakteristik budaya lokal agar proses pembelajaran lebih
relevan dan efektif. Sesuai apa yang dikatakan oleh (Rolan, 2020) Di sisi
lain, perkembangan era globalisasi juga menuntut adanya penyesuaian
dalam muatan pendidikan agar dapat menyeimbangkan antara aspek lokal
dan global. Misalnya, kurikulum yang mempertimbangkan tradisi,
bahasa, dan norma-norma sosial masyarakat dapat mendorong partisipasi
aktif siswa, meningkatkan motivasi, dan menciptakan rasa identitas yang
kuat sehingga dalam kegiatan pembelajaran dapat mencapai
pembelajaran yang bermakna. Seperti yang dikatakan (Ninawati &
Wahyuni, 2020). Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang
dapat melekat kuat dalam diri siswa, sehingga dapat membekali mereka
dengan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan yang tepat.

Dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta
didik sebagai guru harus kreatif dalam mengaitkan pembelajaran dengan
latar belakang budaya peserta didik. Pembelajaran yang dapat
mengaitkan budaya peserta didik salah satunya yaitu menggunakan
pendekatan Culturally Responsive Teaching. Pendekatan pembelajaran
Culturally  Responsive  Teaching  adalah  pendekatan  yang
mengintegrasikan keragaman budaya peserta didik pada pembelajaran
yang selaras dengan pengembangan muatan literasi budaya pada
pembelajaran di Indonesia yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya

lokal seperti nilai gotong royong, kejujuran dan karakter kerja keras serta



kekompakan yang dapat dintegrasikan dalam proses pembelajaran (Nugroho D.A.,
et al., 2024).

Pemahaman terhadap budaya juga memungkinkan pendidik untuk
menghadirkan pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif, sehingga pendidikan dapat
menjadi alat pemberdayaan bagi semua lapisan masyarakat. hal ini sesuai dengan
pendapat (Asmuki et al., 2020). bahwa keragaman budaya menuntut dunia
pendidikan untuk berbenah diri dengan melakukan penyesuaian tanpa melalaikan
nilai-nilai khas yang ada di dalamnya seperti nilai gotong royong, kejujuran, dan
kerja keras, yang dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran untuk
membentuk karakter siswa yang lebih baik hal ini mendorong pendidik untuk
mengintegrasikan nilai-nilai dan praktik budaya yang beragam dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan.

Dengan mengembangkan proses pembelajaran yang berkaitan dengan literasi
budaya, siswa tidak hanya belajar mengenali dan menghargai keberagaman, tetapi
juga dilatih untuk berpikir kritis tentang konteks sosial dan budaya yang membentuk
pengalaman mereka. Literasi budaya ini penting untuk membantu siswa memahami
perbedaan perspektif dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi
secara efektif dengan individu dari latar belakang yang berbeda (Asmuki et al., 2020).
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan,
tetapi juga mendorong pembentukan masyarakat yang lebih harmonis dan saling
menghargai. Hal ini sejalan dengan penerapan literasi budaya di sekolah dasar yang
menitikberatkan pada, tidak hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan
juga penerapan pemahaman dalam kehidupan sehari-hari (Afifah & Hasanah, 2023).

Namun demikian dari hasil observasi yang telah dilakukan di kelas IV SDN
Burengan 2 Kota Kediri pada tanggal 12 Februari 2026 diketahui terdapat beberapa
permasalahan, yakni dalam kegiatan belajar mengajar guru masih menggunakan
buku pembelajaran yang sudah disediakan pemerintah saja, dimana pada buku
tersebut kurang bisa memfasilitasi siswa dalam pemahaman budaya terutama budaya
di sekitar siswa di kediri.

Dimana buku tersebut hanya membahas keragaman budaya secara umum saja
seperti contoh pada Jawa Timur hanya membahas kebudayaan dari daerah Surabaya
saja sepereti Tari Remo, sedangkan di Kediri saja memiliki kebudayaan sendiri yang

cukup beragam dan jarang diketahui oleh siswa. Lalu pada proses pembelejaran guru



masih belum mengintegrasikan budaya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
berdampak pada siswa kurang bisa mengenal budaya yang ada di lingkungan sekitar
mereka. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan masih kurang bisa
memasukkan keragaamn budaya lokal pada pembelajaran.

Selain observasi, penelitian ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan
guru dan siswa. Hasil wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa siswa
masih kurang mengenal keragaman budaya di lingkungan sekitar karena belum
adanya pembelajaran yang secara khusus memfasilitasi hal tersebut. Sedangkan pada
materi ini perlu adanya suatu media pembelajaran yang mampu memfasilitasinya
karea materi ini cukup abstrak dan perlu adanya gambar atau visualisasi guna
membantu menjelaskan seperti apa budaya dari kediri itu sendiri. Selain itu, pada
kegiatan mengajar guru cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa
terkadang merasa bosan dan belum tersedia media pembelajaran yang inovatif dan
menarik untuk membantu siswa memahami materi keragaman budaya secara
optimal.

Selain itu berdasarkan hasil analisis dokumen atau tes hasil belajar terkait
budaya di sekitar mereka dapat diketahui hasil belajar masih belum optimal terkait
budaya di lingkungan mereka, dimana setelah di lakukan tes soal yang diberikan
kepada siswa terdapat 7 orang siswa yang nilainya ada di atas KKTP sedangkan 22
siswa mendapat nilai rata-rata di bawah KKTP dimana dari sekolah menentukan
batas minimum KKTP adalah 75. Hal ini menjadi sebuah indikator dalam menilai
pemahaman siswa akan materi yang di ajarkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah di ketahui guna meningkatkan
pemahaman siswa tentang budaya sekitar dan literasi budaya khususnya budaya di
Kediri yang melekat pada budaya di sekitar siswa dalam proses pembelajaran di
perlukan instrumen pendukung dalam proses pembelajaran yakni salah satunya
Media Pembelajaran dengan sentuhan teknologi di dalamnaya.

Media Pembelajaran adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi/tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Rachman, 2019). Dalam proses pembelajaran
penggunaan Media Pembelajaran yang sesuai akan membuat pembelajaran

berlangsung lebih efektif dan efisien, terutama jika media pembelajaran tersebut



relevan dengan lingkungan dan kebutuhan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Giona et al., 2022). Bahwa media pembelajaran yang efektif dan efisien adalah
media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mencapai kompetensi yang
diharapkan.

Dalam konteks penelitian ini, media pembelajaran leaflat yang dikembangkan
akan ditambahkan teknologi Barcode dimana berfungsi sebgai penyimpanan materi
yang lebih kompleks. Menurut (Yusro, A. C., Anam, C., & Putri, 2021) Media
pembelajaran leaflat adalah merupakan media cetak berbentuk selebaran yang berisi
informasi padat dan biasanya dilipat menjadi beberapa bagian. Desainnya dibuat
semenarik mungkin secara visual dengan perpaduan antara tulisan singkat dan
ilustrasi gambar untuk menarik minat pembaca. Sedangkan teknologi kode berbentuk
segi empat hitam dengan bentuk kode di dalamnya yang digunakan untuk
menyimpan informasi dan dapat dibaca oleh alat pemindai (scanner). (Daniyati et
al., 2023) Teknologi ini ditambahkan pada media pembelajaran yang bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam mencari atau membca informasi yang lebih lengkap,
shingga meskipun pada Ileaflat telah disajikan informasi yang cukup padat dan
singkat siswa tetap bisa mendapatkan penjelasan lebih kompleks dengan cara
memindai harcode tertersebut.

Dalam mengembangkan media leaaflat berbasis Or Code ini tentunya peneliti
melakukan observasi terkait kesiapan siswa dalam menggunakan media
pembelajaran yang akan di kembangkan. Dari hasil observasi diketahui sarana dan
prasarana yang disediakan sekolah cukup memadai dengan di tambahkannya mata
pelajaran informatika dengan menggunakan perangkat komputer, akan tetapi
disayangkan sarana dan prasarana yang ada masih belum maksimal di gunakan dalam
pembelajaran sehingga mata pelajaran lain hanya memanfaatkan buku dan media
konvensional. Menurut (Yuniantika & Nugroho, 2024) menyatakan bahwa
penggunaan gawai dalam pembelajaran TIK memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan kognitif siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif,
serta menumbuhkan minat belajar. Dari studi tersebut diharapkan dengan
menggunakan gawai ini pada media pembelajaran mampu meningkatkan minat
belajar siswa.

Selain menambahakan teknologi bernama Barcode pada media pembelajaran

ini juga berbasis Culturally Responsive Teaching. Pendekatan Culturally Responsive



Teaching adalah serangkaian praktik pembelajaran yang di susun dengan
mengintegrasikan latar belakang budaya siswa saat pengajaran dan pembelajran
berlangsung. (Cruz, R. A. et.al, 2020). Pendekatan ini  bertujuan untuk
mengintegrasikan elemen budaya lokal. Tujuan tersebut sesuai dengan pendapat
(Vavrus, M. 2008). Bahwa dengan menggunakan pendekatan Culturally Responsive
Teaching Tujuannya adalah untuk membuat pembelajaran lebih relevan secara
budaya dan efektif bagi latar belakang budaya siswa. Pendekatan ini penting karena
media pembelajaran yang responsif secara budaya tidak hanya menyampaikan materi
secara teoretis, tetapi juga menghubungkan pengalaman budaya siswa dengan proses
belajar yang sedang berlangsung Dengan demikian, siswa dapat membangun
pemahaman yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka. (Wulandari
et al., 2022)

Dengan memperkenalkan media pembelajaran berbasis Leaflat dengan
menambahkan Barcode dan menggunakann pendekatan Culturally Responsive
Teaching. siswa tidak hanya belajar tentang aspek kebudayaan, akan tetapi siswa juga
dengan mudah mengakses informasi kompleks tentang keragaman budaya tersebut,
tidak hanya itu aja siswa juga akan mengalami pembelajaran yang lebih bermakna
dan relevan dengan latar belakang budayanya. Pada akhirnya, pengembangan media
pembelajaran yang inovatif dan responsif secara budaya ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi budaya siswa dan menghubungkan mereka secara lebih
mendalam dengan warisan budaya yang ada di sekitar mereka, sejalan dengan prinsip
bahwa pembelajaran yang relevan secara budaya dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan membangun kesadaran kultural siswa swa (Murwati
etal., 2018)

Berdasarkan penelitian terdahulu (Antika, 2023) dengan judul “Penggunaan
Media Pembelajaran Leaflet Berbasis Culturally Responsive Teaching terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 Sanggar Bimbingan Kampung Bharu
Malaysia.” di ketahui bahwa media pembelajaran berbasis Leaflat mampu
meningkatkan hasil belajar, minat, dan keaktifan siswa SD. lalu hasil penelitian dari
(Reni Faridaha, 2024) Implementing Culturally Responsive Teaching in Indonesian
Primary Schools: Challenges and Opportunities.” Dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi pendekatan CRT sangat dibutuhkan guna menunjang
pengetahuan siswa yang secara mudah bisa digunakan untuk siswa yang

multukultural.



Dengan demikian untuk meningkatkan literasi budaya dan hasil belajar siswa
dapat dilakukan dengan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran
berbasis Leaflat dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching dengan kedua
hal tersebut diharapkan mampu menggugah minat siswa dalam belajar dan
mempermudah pemahaman materi keragaman budya di Kediri.

Berdasarkan analisis permaslahan di SDN Burengan 2 Kota kediri dan
penelitian terdahulu, tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan “Media
Pembelajaran Berbasis Leaflat Dengan Pendekatan Culturally Responsive
Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di Kediri Untuk Meningkatkan
Literasi Budaya Siswa SD”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Media
Pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Manfaat dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan literasi budaya siswa, sehingga pengetahuan siswa pada budaya
disekitarnya akan meningkat khususnya pada keragaman budaya di Kediri.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil analisis latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Penelitian ini mengembangakan media pembelajaran leaflat

2. Penelitian ini menggunakan media berbasis Leaflat dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching

3. Siswa yang akan di teliti adalah siswa kelas IV SDN Burengan 2 Kota Kediri.

4. Materi yang akan diteliti adalah mata pelajaran IPAS keragaman budaya
khususnya di Kediri.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis latar belakang, maka dirumuskan masalah adalah :

1. Bagaimana kevalidan Pengembangan Media Pembelajaran Leaflat Dengan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di
Kediri Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Siswa SD?

2. Bagaimana kepraktisan Pengembangan Media Pembelajaran Leaflat Dengan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di
Kediri Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Siswa SD?

3. Bagaimana keefektifan Pengembangan Media Pembelajaran Leaflat Dengan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di
Kediri Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Siswa SD?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mengetahui kevalidan Pengembangan Media Pembelajaran Leaflat Dengan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di
Kediri Untuk Meningkaatkan Literasi Budaya Siswa SD.

2. Mengetahui Kepraktisan Pengembangan Media Pembelajaran Leaflat Dengan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di
Kediri Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Siswa SD.

3. Mengetahui Keefektifan Pengembangan Media Pembelajaran Leaflat Dengan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching Pada Materi Keragaman Budaya Di
Kediri Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Siswa SD.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis dari penelitian pengembangan media pembelajaran ini
diharapkan dapat menjadi dasar kajian dalam pengembangan media pembelajaran
yang mengintegrasikan pendekatan Culturally Responsive Teaching. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam memperkaya teori pembelajaran, khususnya
dalam konteks pengajaran mata pelajaran IPAS pada materi keragaman budaya di
wilayah Kediri untuk siswa kelas IV sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Mampu memberikan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan,
dan bermakna. Visualisasi keragaman budaya mampu menarik minat siswa dan
meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching, siswa merasa lebih dihargai dan terhubung
dengan materi yang dipelajari karena mencerminkan budaya mereka sendiri. Hal
ini berdampak pada meningkatnya literasi budaya siswa, menumbuhkan rasa
bangga terhadap budaya lokal, serta memperkuat sikap toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan budaya di sekitar mereka.
b. Bagi Guru
Sebagai refrensi dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif
dan bermakna. Dengan adanya Media Pembelajaran yang dipadukan dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching, guru dapat menyampaikan materi

keragaman budaya secara lebih menarik, kontekstual, dan mudah dipahami oleh
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siswa. Penggunaan teknologi ini juga membantu guru untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan latar belakang budaya siswa, sehingga proses belajar
menjadi lebih relevan dan inklusif. Selain itu, guru juga didorong untuk
meningkatkan kompetensi dalam pemanfaatan teknologi digital dalam proses
pembelajaran, menjadikannya lebih adaptif terhadap perkembangan pendidikan
abad ke-21.
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai model inovatif dalam
pembelajaran berbasis teknologi dan budaya lokal. Penerapan Media yang
responsif terhadap keberagaman budaya siswa mencerminkan upaya sekolah
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif. Hal ini tidak
hanya memperkuat kualitas pembelajaran di sekolah, tetapi juga meningkatkan
citra sekolah sebagai lembaga yang peka terhadap perkembangan teknologi serta
kebutuhan sosial dan budaya peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
rujukan dalam pengembangan Media Pembelajaran lainnya yang sejalan dengan
kebijakan kurikulum merdeka belajar dan transformasi digital di dunia

Pendidikan.
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